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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh visual appeal konten Instagram @rumahmerahheritagelam 

terhadap minat berkunjung Generasi Z ke Rumah Merah Heritage Lasem. Perkembangan media digital 

menjadikan Instagram sebagai salah satu platform promosi wisata yang efektif, khususnya bagi Generasi Z yang 

sangat berorientasi pada konten visual. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif eksplanatif dengan 

metode survei melalui penyebaran kuesioner kepada responden menggunakan teknik purposive sampling dari 

pengikut akun Instagram tersebut. Analisis data dilakukan menggunakan regresi linier sederhana untuk mengukur 

pengaruh visual appeal sebagai variabel independen terhadap minat berkunjung sebagai variabel dependen. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa visual appeal yang meliputi kualitas estetika, komposisi visual, harmoni warna, 

pencahayaan, kreativitas, dan orisinalitas konten berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat berkunjung 

Generasi Z. Penelitian ini menyimpulkan bahwa konten Instagram dengan daya tarik visual yang tinggi mampu 

merangsang respons emosional dan kognitif audiens sehingga meningkatkan minat berkunjung terhadap destinasi 

wisata heritage. 
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Abstract 

This study aims to analyze the influence of visual appeal in @rumahmerahheritagelasem Instagram content on 

Generation Z's intention to visit Rumah Merah Heritage Lasem. The growth of digital media has positioned 

Instagram as one of the most effective tourism promotion platforms, particularly for Generation Z, who are highly 

oriented toward visual content. This study employs an explanatory quantitative approach using a survey method, 

distributing questionnaires to respondents selected through purposive sampling from followers of the Instagram 

account. Data analysis was conducted using simple linear regression to measure the influence of visual appeal 

as the independent variable on visit intention as the dependent variable. The findings indicate that visual appeal 

encompassing aesthetic quality, visual composition, color harmony, lighting, creativity, and content originality 

has a positive and significant effect on Generation Z's intention to visit. This study concludes that Instagram 

content with high visual appeal is capable of stimulating the emotional and cognitive responses of its audience, 

thereby increasing their intention to visit heritage tourism destinations. 
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Pendahuluan 

Perkembangan teknologi digital telah mengubah strategi promosi pariwisata secara signifikan. Media 

sosial menjadi salah satu sarana komunikasi pemasaran yang efektif dalam memperkenalkan destinasi wisata 

kepada masyarakat luas, terutama generasi muda. Di Indonesia, peningkatan jumlah pengguna internet dan media 

sosial terus mengalami pertumbuhan, dengan Instagram menjadi platform yang dominan digunakan oleh Generasi 

Z. Karakteristik Instagram yang berfokus pada visual menjadikannya media yang relevan dalam membangun citra 

destinasi wisata melalui penyajian foto dan video yang menarik. Dalam konteks pemasaran digital, daya tarik 

visual atau visual appeal menjadi elemen penting karena mampu memengaruhi perhatian, emosi, dan persepsi 

audiens terhadap suatu objek wisata. 

Visual appeal didefinisikan sebagai kualitas estetika suatu tampilan visual yang mencakup komposisi, 

warna, pencahayaan, kreativitas, dan orisinalitas konten (Lavie & Tractinsky, 2004). Teori Stimulus-Organism-

Response (S-O-R) menjelaskan bahwa stimulus berupa konten visual dapat memengaruhi proses internal individu, 

seperti persepsi dan emosi, yang kemudian menghasilkan respons perilaku berupa minat berkunjung (Mehrabian 

& Russell, 1974). Selain itu, Theory of Planned Behavior (TPB) yang dikemukakan oleh Ajzen (1991) 

menjelaskan bahwa niat berperilaku dipengaruhi oleh sikap, norma subjektif, dan persepsi kontrol perilaku, 

sehingga relevan untuk menjelaskan terbentuknya minat kunjungan wisata melalui paparan konten digital. 
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Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa konten visual media sosial memiliki pengaruh 

signifikan terhadap perilaku konsumen dan minat berkunjung. Dian et al. (2025) menemukan bahwa konten visual 

yang menarik mampu meningkatkan keterlibatan merek dan memengaruhi keputusan pembelian Generasi Z. 

Doahir et al. (2024) membuktikan bahwa konten visual Instagram berpengaruh positif terhadap peningkatan minat 

berkunjung pada pusat perbelanjaan di Makassar. Sementara itu, Priyanti et al. (2020) menunjukkan bahwa 

promosi media sosial dan daya tarik wisata memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan berkunjung 

wisatawan. Penelitian Wijayanti (2021) juga menegaskan bahwa kualitas konten Instagram menjadi faktor 

dominan dalam meningkatkan minat kunjungan wisatawan di Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian terdahulu masih menggabungkan visual appeal dengan 

variabel lain seperti komunikasi interaktif, kolaborasi, atau citra destinasi. Penelitian yang secara khusus 

mengisolasi pengaruh visual appeal sebagai variabel tunggal terhadap minat berkunjung, khususnya pada konteks 

wisata heritage, masih terbatas. Hal ini menunjukkan adanya celah penelitian yang perlu dikaji lebih lanjut, 

terutama pada destinasi heritage yang memiliki karakter visual unik. Rumah Merah Heritage Lasem merupakan 

salah satu destinasi wisata heritage yang memiliki potensi visual tinggi melalui arsitektur khas perpaduan budaya 

Tionghoa dan Jawa, serta aktif melakukan promosi melalui akun Instagram @rumahmerahheritagelasem. Namun, 

efektivitas visual appeal konten Instagram tersebut dalam meningkatkan minat berkunjung Generasi Z belum 

diketahui secara empiris. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini berfokus pada pengaruh visual appeal konten Instagram 

@rumahmerahheritagelasem terhadap minat berkunjung Generasi Z. Penelitian ini penting dilakukan untuk 

memberikan kontribusi empiris dalam kajian komunikasi pemasaran digital, khususnya terkait efektivitas visual 

content pada promosi wisata heritage. Adapun tujuan artikel ini adalah untuk menganalisis dan menguji pengaruh 

visual appeal konten Instagram Rumah Merah Heritage Lasem terhadap minat berkunjung Generasi Z. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian eksplanatif (explanatory 

research), yaitu penelitian yang bertujuan untuk menjelaskan hubungan sebab-akibat antarvariabel melalui 

pengujian hipotesis (Sugiyono, 2019). Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian ini berfokus pada 

pengukuran pengaruh visual appeal konten Instagram sebagai variabel independen terhadap minat berkunjung 

Generasi Z sebagai variabel dependen melalui data numerik dan analisis statistik (Creswell, 2014). 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pengikut akun Instagram @rumahmerahheritagelasem yang 

berjumlah 36.069 followers per November 2025. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, 

yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan kriteria tertentu sesuai kebutuhan penelitian (Sugiyono, 2019). 

Adapun kriteria responden meliputi: (1) termasuk kategori Generasi Z berusia 14–29 tahun, (2) mengikuti akun 

Instagram @rumahmerahheritagelasem, (3) aktif menggunakan Instagram minimal tiga bulan terakhir, dan (4) 

bersedia menjadi responden penelitian. Jumlah sampel ditentukan menggunakan rumus Slovin dengan tingkat 

kesalahan 10%, sehingga diperoleh minimal 100 responden (Arikunto, 2013). 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui survei daring menggunakan kuesioner berbasis Google 

Form. Kuesioner digunakan sebagai instrumen utama untuk memperoleh data primer dari responden secara 

sistematis dan terstandarisasi (Sekaran, 2006). Instrumen penelitian terdiri atas dua variabel, yaitu visual appeal 

(X) yang diukur melalui indikator kualitas visual, komposisi, harmoni warna, pencahayaan, kreativitas, 

orisinalitas, daya tarik emosional, dan kesesuaian identitas budaya yang diadaptasi dari Lavie dan Tractinsky 

(2004). Sementara itu, variabel minat berkunjung (Y) diukur menggunakan indikator keinginan berkunjung, 

rencana kunjungan, intensi pengalaman wisata, dan rekomendasi yang mengacu pada Zeithaml et al. (1996) dan 

Priyanti et al. (2020). Seluruh item pernyataan menggunakan skala Likert 4 poin, mulai dari sangat tidak setuju 

(1) hingga sangat setuju (4) untuk menghindari kecenderungan jawaban netral (central tendency bias) (Sekaran, 

2006). 

Sebelum digunakan pada penelitian utama, instrumen diuji validitas menggunakan korelasi Product 

Moment Pearson dan reliabilitas menggunakan Cronbach’s Alpha untuk memastikan instrumen layak digunakan 

(Ghozali, 2018; Nunnally, 1978). Analisis data dilakukan menggunakan software SPSS melalui tahapan uji asumsi 

klasik yang meliputi uji normalitas, uji linearitas, dan uji heteroskedastisitas (Ghozali, 2018). Selanjutnya, 

pengujian hipotesis dilakukan menggunakan analisis regresi linear sederhana untuk mengetahui besaran pengaruh 

visual appeal konten Instagram terhadap minat berkunjung Generasi Z. 
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